BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

a. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik secara keseluruhan
dikategorikan kurang yaitu 68,6 %.

b. Tingkat penggunaan masyarakatdi RT 02 RW 01 Desa Bolo Kecamatan Kare
Kabupaten Madiun tentang antibiotik secara keseluruhan dikategorikan kurang
yaitu 42,9 %.

c. Penggunaan antibiotik pada masyarakat mayoritas digunakan untuk mengobati
flu dan batuk sebanyak 31,40%. Antibiotik yang paling banyak dikonsumsi oleh
responden adalah amoksisilin dengan presentase 45,70% dan kebanyakan
menghentikan penggunaan antibiotik karena sudah sembuh dengan nilai
presentase 74,3%.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan untuk tenaga kefarmasian
melakukan kegiatan penyuluhan dan edukasi kepada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan penggunaan antibiotik sehingga mengurangi
kesalahpahaman masyarakat terhadap antibiotik. Sedangkan bagi masyarakat harus

lebih mendalami informasi mengenai antibiotik agar tidak terjadi kesalahpahaman.
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